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Keragaman budaya yang tersemai dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia memberikan nuansa tersendiri, yang patut 

dibanggakan oleh seluruh elemen masyarakat dan negara-bangsa 
(nation-state). Prinsip dasar negara yang berpijak pada semboyan 

"Bhinneka Tunggal Ika", mencerminkan bahwa meskipun Indonesia 

adalah multikultural, tetap terintegrasi dalam keikaan, dan kesatuan. 

Multikulturalisme merupakan salah satu realitas utama yang 

dialami masyarakat dan kebudayaan kita. Dan sebagai sebuah disiplin 

kajian sosiologis, dan disiplin keilmuan lain multikulturalisme secara 

sederhana dapat dipahami sebagai pengakuan bahwa sebuah negara 

atau masyarakat adalah beragam dan majemuk. Meskipun demikian, 

harus kita akui pula perbedaan dan keragaman budaya, agama, etnis, 

bahasa, dan lain-lain tidak secara otomatis diterima oleh masyarakat. 

Betapa tidak, hari-hari ini kita masih seringkali menyaksikan 

peristiwa tragis terjadi berupa kekerasan atas nama kelompok, 

terutama menyangkut perbedaan keyakinan atau agama. Salah satu 

contoh paling mutaakhir dan ban yak mendapat perhatian masyarakat, 

termasuk pemerintah adalah kasus penyerangan kelompok Islam 

"garis keras'' terhadap Aliansi Kebangsaan untuk Kebebasan Beragama 
dan berkeyakinan (AKKBB),1 yang pada waktu itu sama-sama sedang 

1 Aliansi ini dibentuk oleh beberapa lembaga yang concern terhadap kebebasan 
beragama dan berkeyakinan, untuk melakukan kampanye anti kekerasan atas nama agama, 
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